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Abstract

This study aims to examine the role of the Samarinda City Women's Empowerment and Child Protection Office (DP2PA) in
increasing public knowledge related to the prevention of sexual violence. This research uses a qualitative approach with a
descriptive method, aiming to describe the process of increasing public knowledge through programs implemented by DP2PA.
Data collection techniques include interviews, observations, and document studies. Data analysis was carried out using the
Miles and Huberman model, namely through the stages of data reduction, data presentation, and conclusion drawn. The
results of the study show that DP2PA plays an active role in providing non-formal education to the community, especially
through socialization activities that are informative and educational. This socialization aims to increase public understanding
of forms of sexual violence, its impact, and the importance of reporting to the authorities. The learning process in the
socialization has been proven to be able to increase public awareness and knowledge as a form of efforts to prevent sexual
violence. Thus, non-formal education by DP2PA is an important strategy in building social resilience to sexual violence in
Samarinda City.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji peran Dinas Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak (DP2PA) Kota
Samarinda dalam meningkatkan pengetahuan masyarakat terkait pencegahan kekerasan seksual. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif, bertujuan untuk menggambarkan proses peningkatan
pengetahuan masyarakat melalui program-program yang dilaksanakan oleh DP2PA. Teknik pengumpulan data meliputi
wawancara, observasi, dan studi dokumen. Analisis data dilakukan menggunakan model Miles dan Huberman, yakni melalui
tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa DP2PA berperan aktif
dalam memberikan pendidikan nonformal kepada masyarakat, khususnya melalui kegiatan sosialisasi yang bersifat informatif
dan edukatif. Sosialisasi ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman masyarakat tentang bentuk-bentuk kekerasan
seksual, dampaknya, serta pentingnya pelaporan kepada pihak berwenang. Proses pembelajaran dalam sosialisasi tersebut
terbukti mampu meningkatkan kesadaran dan pengetahuan masyarakat sebagai bentuk upaya pencegahan kekerasan
seksual. Dengan demikian, pendidikan nonformal oleh DP2PA menjadi strategi penting dalam membangun ketahanan sosial
terhadap tindak kekerasan seksual di Kota Samarinda.

Kata Kunci: Kekerasan Seksual, Pendidikan Nonformal, Sosialisasi, DP2PA

PENDAHULUAN penderitaan baik secara fisik maupun psikologis

Permasalahan sosial yang penting saat (Supriatna et al., 2024). kekerasan seksual
ini adalah permasalahan kekerasan salah adalah perilaku yang mengandung unsur
satunya adalah kekerasan seksual. Kekerasan seksual dan dilakukan terhadap seseorang
seksual menjadi permasalahan yang serius tanpa adanya keinginan atau persetujuan dari
untuk  dapat  ditangani.  Permasalahan pihak korban, melalui cara-cara seperti
kekerasan seksual dialami oleh masyarakat baik intimidasi, kekerasan, atau manipulasi, yang
perempuan maupun laki — laki baik orang menimbulkan dampak buruk secara fisik,
dewasa maupun anak - anak. Tindakan emosional, maupun seksual (Syah, 2022).
kekerasan seksual adalah perbuatan yang Kekeraan seksual seperti yang telah dibahas
melibatkan  penghinaan, pelecehan, atau sebelumnya menekankan pada perilaku seksual
serangan terhadap tubuh dan sistem reproduksi tanpa ada persetujuan dari salah satu orang
seseorang, dipicu oleh ketimpangan gender dalam aktivitas seksual. Kekerasan seksual

atau  kekuasaan, yang  menimbulkan
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dapat menghadirkan dampak negatif bagi
korban kekerasan seksual.

Kekerasan seksual seperti yang telah
disebutkan sebelumnya menjadi ancaman yang
serius bagi masyarakat Indonesia terutama bagi
remaja atau anak — anak yang menjadi korban.
Biasanya korban kekerasan seksual ini adalah
perempuan. Komnas Perempuan melaporkan
bahwa pada tahun 2023, jumlah kasus
kekerasan terhadap perempuan mencapai
401.975. Dari angka tersebut, kekerasan mental
mendominasi dengan 3.498 kasus (41,55%),
kemudian kekerasan fisik dan seksual hampir
seimbang (masing-masing sekitar 24,7%), serta
kekerasan ekonomi sebanyak 762 kasus
(9,05%) (Putri et al., 2024). Angka tersebut
menunjukkan adanya kekhawatiran  bagi
perempuan dalam kasus kekerasan seksual.
Kasus kekerasan seksual pada perempuan
tidak hanya dilakukan oleh orang luar namun
juga orang terdekat dalam keluarga. Hal
tersebut semakin mengkhawatirkan  bagi
perempuan.

Kasus kekerasan seksual menjadi
permasalahan yang harus segera diatasi karena
menimbulkan dampak negatif bagi korban.
Salah satu faktor yang mempengaruhi adanya
tindakan kekerasan seksual adalah minimnya
pengetahuan masyarakat mengenai kekerasan
seksual (Octaviani & Nurwati, 2021). Hal ini
membuktikan  bahwa  faktor  kapasitas
masyarakat mempengaruhi dalam perilaku
kekerasan seksual. Pengetahuan seseorang
akan mempengaruhi  perilaku  seseorang
terhadap sesuatu (Nizar et al., 2021; Puteri &
Yuristin, 2020). Oleh karena itu, perlu adanya
peningkatan pengetahuan masyarakat.
Peningkatan pengetahuan masyarakat dapat
dilaksanakan melalui proses pendidikan bagi
masyarakat itu sendiri. Pendidikan merupakan
proses untuk peningkatan pengetahuan,
keterampilan, sikap (Fauziah et al., 2023;
Fitriawati et al., 2021; Mustangin, 2020; Pasha
et al., 2023; Ridwan et al., 2024; Saptadi, 2020;
Taba et al., 2023; Widiastri, 2020; Yunika et al.,
2022). Pendidikan berperan dalam peningkatan
kapasitas masyarakat yang dibutuhkan untuk
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pembangunan bangsa (Astuti et al., 2022;
Mustangin et al., 2018; Qulia et al., 2021).
Sehingga pendidikan menjadi solusi dalam
peningkatan pengetahuan masyarakat dalam
rangka pencegahan kasus pelecehan seksual
pada remaja perempuan.

Pendidikan di  Indonesia  sendiri
dilaksanakan melalui berbagai jalur, salah satu
diantaranya adalah jalur pendidikan nonformal.
Pendidikan nonformal bersifat fleksibel dan
dapat dilaksanakan untuk semua kalangan
masyarakat (Kefi et al., 2022; Mustangin et al.,
2021). Pendidikan nonformal juga dilaksanakan
sesuai dengan kebutuhan masyarakat (Baniah
et al., 2021; Mustangin, 2020). Pendidikan
nonformal juga berbeda dengan pendidikan
formal, berbagai lembaga dapat
menyelenggarakan pendidikan nonformal untuk
meningkatkan kualitas masyarakat.

Pada kasus kekerasan seksual, upaya
pendidikan untuk meningkatkan pengetahuan
masyarakat dapat dilaksanakan oleh berbagai
pihak  salah  satunya adalah  Dinas
Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan
Anak (DP2PA). Salah satu peran DP2PA dalam
pencegahan kasus kekerasan seksual adalah
dengan  memberikan  edukasi  kepada
masyarakat tentang kekerasan seksual (Ilham &
Suhastini, 2019; Pradana & Zakiyya, 2023).
Berdasarkan  hal tersebut, pencegahan
kekerasan seksual menjadi peran DP2PA
melalui proses edukasi atau pendidikan kepada
masyarakat. Kota Samarinda merupakan kota
yang peduli terhadap kasus kekerasan seksual.
DP2PA Kota Samarinda sebagai lembaga
penting dalam pencegahan kasus kekerasan
seksual. Oleh karena itu, penelitian ini akan
mengkaji bagaimana gambaran peran DP2PA
dalam peningkatan pengetahuan masyarakat
sebagai upaya dalam pencegahan kasus
kekerasan seksual di Kota Samarinda.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji
bagaimana peran DP2PA dalam peningkatan
pengetahuan kepada masyarakat terkait
dengan pencegahan kekerasan seksual di Kota
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Samarinda oleh DP2PA Kota Samarinda.
Berdasarkan  tujuan  penelitian  tersebut,
pendekatan penelitian yang dipilih adalah
dengan penelitian kualitatif ~ dimana
menghasilkan gambaran proses peningkatan
pengetahuan masyarakat. Sedangkan untuk
metode penelitian berupa metode deskriptif
berupa deskripsi hasil penelitian yang
dilaksanakan.

Penelitian ini dilaksanakan dengan
menggali informasi atau data penelitian untuk
menjawab tujuan penelitian yang telah
ditentukan. Pada pelaksanaannya, proses
penelitian dilaksanakan dengan menggunakan
teknik pengumpulan data. Pada penelitian ini
teknik pengumpulan data berupa wawancara,
observasi, dan studi dokumen. Wawancara
dilaksanakan dengan menggali data atau
informasi bersama dengan informan yang
dipilih. ~ Observasi  dilaksanakan  untuk
mendukung data dan dilaksanakan melalui
pengamatan. Studi Dokumen dilaksanakan
dengan mengkaji dokumen — dokumen yang
terkait dengan penelitian.

Pengumpulan data dilapangan
menghasilkan data mentah yang selanjutnya
dilaksanakan analisis data. Pada penelitian ini
analisis data menggunakan teknik analisis data
Miles and Huberman berupa Reduksi Data,
Penyajian Data, dan Penarikan Kesimpulan
(Sugiyono, 2010). Reduksi data pada penelitian
ini berupa pemilahan data hasil pengumpulan
data. Penyajian data berupa penarasian data
hasil pemilahan. Dan penarikan kesimpulan
berupa menyimpulkan data hasil penelitian
berupa bagaimana gambaran peran DP2PA
dalam peningkatan pengetahuan masyarakat
sebagai upaya dalam pencegahan kasus
kekerasan seksual di Kota Samarinda.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kekerasan  seksual ~ merupakan
tindakan yang memberikan dampak negatif bagi
korban yang mengalaminya misalnya trauma
bagi korban. Kekerasan seksual menjadi bagian
dalam kejahatan yang harus diperangi karena
memberikan dampak negatif. Oleh karena itu,
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upaya yang dapat dilaksanakan untuk
mencegah perilaku seksual dapat dilaksanakan
melalui proses pendidikan masyarakat untuk
meningkatkan pengetahuan tentang kekerasan
seksual. Pengetahuan seseorang akan
mempengaruhi perilaku seseorang terhadap
sesuatu (Nizar et al., 2021; Puteri & Yuristin,
2020). Pelaksanaan pendidikan nonformal
dapat menjawab kebutuhan peningkatan
pengetahuan kekerasan seksual tersebut.
Pendidikan nonformal sebagai bagian
dari sistem pendidikan nasional menjadi cara
dalam mengajarkan pengetahuan tentang
kekerasan seksual. Terlebih pelaku kekerasan
seksual biasanya dilakukan oleh orang dewasa
yang masih membutuhkan pendidikan dan tidak

memungkinkan untuk melaksanakan
pendidikan formal. Pendidikan nonformal sesuai
bagi pendidikan orang dewasa yang
membutuhkan peningkatan kapasitas

(Mustangin et al., 2022; Saraka, 2020).
Pendidikan nonformal dapat dilaksanakan untuk
masyarakat yang membutuhkan termasuk
masyarakat dewasa. Berdasarkan hal tersebut,
peran DP2PA sebagai lembaga yang
berwenang memiliki peran dalam melaksanakan
pendidikan  kepada  masyarakat  untuk
meningkatkan pengetahuan melalui pendidikan
nonformal di masyarakat guna mencegah
perilaku kekerasan seksual.

Proses  peningkatan  pengetahun
dilaksanakan melalui program sosialisasi bagi
masyarakat untuk mencegah masyarakat
menjadi pelaku dan juga melindungi masyarakat
menjadi korban. Sosialisasi dilaksanakan untuk
memberikan informasi baru terkait dengan hal
atau sesuatu yang baru bagi masyarakat (Pasha
et al., 2023; Sabrina et al., 2022). Sehingga
sosialisasi dilaksanakan untuk penyadaran
masyarakat (Harahap, 2018; Suhartini et al.,
2022). Perilaku kekerasan seksual sendiri
berbagai macam hal ini juga belum banyak
diketahui oleh masyarakat, selain itu juga
dampak negatif dari kekerasan seksual
terhadap korban juga belum banyak diketahui
oleh masyarakat perlu untuk disosialisasikan.
Selain itu, pencegahan menjadi korban adalah
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dengan melapor kepada petugas yang
berwenang juga masih belum diketahui oleh
masyarakat sehingga perlu adanya sosialisasi
untuk mengajarkan hal tersebut.

Proses pendidikan nonformal melalui
program  sosialisasi  kekerasan  seksual
dilaksanakan melalui kegiatan pembelajaran.
Proses transfer pengetahuan dilaksanakan
melalui  proses pembelajaran (Akbar &
Mustangin, 2022). Pelaksanaan pembelajaran
di masyarakat sendiri akan meningkatkan
wawasan dan pemahaman di masyarakat
(Maharani et al., 2021). Kegiatan sosialisasi
dilaksanakan melalui proses pembelajaran
untuk meningkatkan wawasan masyarakat
ternadap informasi baru. Pada kegiatan ini
proses pembelajaran berkaitan dengan tindakan
atau perilaku kekerasan seksual. Sehingga
adanya sosialisasi akan turut mencegah
tindakan kekerasan seksual kepada masyarakat
sehingga upaya ini dilaksanakan untuk
mencegah adanya korban kekerasan seksual.

KESIMPULAN

Kekerasan seksual merupakan tindakan
kejahatan yang berdampak negatif bagi korban,
seperti menimbulkan trauma, dan perlu dicegah
melalui berbagai upaya. Salah satu strategi
pencegahan vyang efektif adalah melalui
pendidikan nonformal, khususnya bagi orang
dewasa yang tidak dapat mengikuti pendidikan
formal. Pendidikan nonformal, seperti program
sosialisasi yang dilaksanakan oleh lembaga
berwenang seperti DP2PA, berperan penting
dalam meningkatkan pengetahuan masyarakat
mengenai  bentuk, dampak, dan cara
melaporkan  kekerasan  seksual.  Proses
sosialisasi ini dilakukan melalui pembelajaran
yang bertujuan untuk menyadarkan masyarakat
dan membentuk perilaku yang mencegah
terjadinya  kekerasan  seksual.  Dengan
meningkatnya pengetahuan dan kesadaran
masyarakat, diharapkan dapat menekan angka
kekerasan seksual dan melindungi masyarakat
dari menjadi pelaku maupun korban.
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